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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan ini mengkaji tentang peran masyarakat lokal dalam pengelolaan sumberdaya hutan (repong damar).

Permasalahan yang berusaha dijawab adalah, " mengapa keberadaan repong damar di desa-desa di Krui

terus berlanjut dari generasi ke generasi ? Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka tulisan ini saya

beri judul "Repong Damar: sistem pengelolaan sumberdaya hutan berkelanjutan, di desa Waysindi, Krui,

Lampung Barat."

<br><br>

Tulisan ini merupakan hasil penelitian lapangan yang telah saya lakukan di desa Waysindi, Krui, Lampung

Barat selama empat bulan. Pengumpulan data saya lakukan dengan cara pengamatan terlibat dan wawancara

mendalam dengan para informan serta studi dokumentasi dari tulisan-tulisan terdahulu. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan repong damar yang terus berlanjut dari satu generasi ke

generasi berikutnya disebabkan oleh beberapa faktor, yakni: (1) adanya institusi pewarisan yang

keberadaannya mampu mengatur anggota masyarakat setempat dalam mengelola sumberdaya repong damar.

Repong damar sebagai harta kekayaan keluarga hanya dapat diwariskan kepada anak laki-laki tertua (sal

tuha bakas), tidak terbagi-bagi pada seluruh anak (sistem pewarisan tunggal). Bagi penerima waris hanya

mempunyai hak penguasaan atas harta tersebut dengan konsekuensi-konsekuensi yang menyertainya.

Sedangkan hak kepemilikan tetap berada pada keluarga. Suatu tindakan menjual-belikan atau

mengalihfungsikan harta waris repong damar sangat dilarang atau ditabukan oleh masyarakat yang

bersangkutan; (2) dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan pemanfaatan repong damar (mulai dari

pembukaan lahan hingga pengunduhan hasil) dilakukan sedemikian rupa (secara radar) sehingga repong

damar tetap dapat terjaga keberlanjutannya. Dalam hal ini, untuk memanfaatkan dan mengelola repong

dammar tersebut mereka telah menciptakan dan mengembangkan teknologi tradisional, sehingga repong

damar terus dapat bermanfaat baik secara ekonomi maupun ekologis. Sementara itu, teknologi tradisional

yang telah dimiliki tersebut terus disosialisasikan kepada setiap anggota keluarga dan masyarakatnya dari

generasi ke generasi; (3) adanya migrasi ke luar bagi sebagian anggota masyarakat setempat pada gilirannya

mengurangi tekanan (eksploitasi) terhadap repong damar. Di samping itu, mereka yang bermigrasi dan telah

mendapatkan sumber penghidupan baru, sebagian penghasilan (uang/barang) dikirim ke desa untuk

membantu ekonomi rumah tangga keluarganya di desa; (4) repong damar dibudidayakan dan dikembangkan

oleh penduduk setempat secara meluas karena adanya permintaan pasar dan juga didukung oleh adanya

fluktuasi harga yang relatif kecil dari waktu ke waktu.
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